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ABSTRAK
Dosi Yulina Fitri, 2016 : StudiTentang Tipe dan Penempatan Motif Ukiran pada
Kawasan Saribu Rumah Gadang Nagari Koto Baru
Kabupaten Solok Selatan, Jurusan Seni Rupa FBS UNP.

Penelitian ini didasari oleh kurangnya pengetahuan, perhatian dan informasi
masyarakat khususnyadiSolok Selatan mengenai tiperumah gadangdan penempatan
motif ukiran pada rumah gadang gonjong anam baanjuang danrumah gadang
gonjong tujuah.Tujuan penelitian ini ialah untuk: Mendeskripsikan 1) tipe rumah
gadang2) penempatan motif ukiran 3) perbedaanpenempatan motif ukiran di rumah
gonjong anam baanjuangdanrumah gadanggonjong tujuah.Teori yang digunakan
adalah teori tentang budaya, rumah gadang, tipe rumah gadang, ukiran, tradisi dan
penempatan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Lokasi Penelitian diKawasan Saribu Rumah GadangNagari Koto Baru Kecamatan
Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. Subjek penelitian adalah informan yang
mengerti tentang objek penelitian. Sumber data berupa data catatan tertulis, rekaman
gambar, dan studi kepustakaan. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder dengan sumber data primer diperoleh langsung dari penuturan
informan sedangkan data sekunder buku-buku dan studi kepustakaan, data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiperumah gadangyang ada diKawasan
Saribu Rumah Gadang adalah rumah gadang gonjong anam serambi, rumah gadag
gonjong tujuah, rumah gadang gonjong ampek sibak baju, rumah gadang gonjong
delapan baanjuang, rumah gadang gonjong limo, rumah gadang gonjong limo
serambi, rumah gadang gonjong delapan. Nama motif ukiran yang ada pada rumah
gadang gonjong anam serambi yaitu aka cino tangah duo gagang, aka cino
sagagang, salimpat, kaluak paku, itiak pulang patang, sikambang manih, carano
kanso, pucuak rabuang, kipeh cino. Sedangkan penempatan motif ukiran pada rumah
gadang gonjong tujuah adalah aka cino sagagang, aka cino tangah duo gagang, itiak
pulang patang, sikambang manih, tirai bungo kunyik, bungo tanjuang, dan saik
galamai Penempatan ukiran ini berada pada bagian: papan banyak, papan sabalik,
papan galuang, papan sakapiang, jendela, serambi, les plank, singok, dan pereng.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki suku dan kebudayaan yang menghasilkan karya seni
yang beragam, keanekaragaman karya seni yang terdapat di masing-masing
daerah, menjadikan suatu kekayaan budaya yang tak ternilai harganya.
Kekayaan budaya dan karya seni merupakan warisan nenek moyang yang
harus dilestarikan dan dikembangkan. Wujud dari kebudayaan dapat berupa
ide-ide, perilaku, dan karya. Salah satunya adalah kebudayaan Minangkabau.

Kebudayaan Minangkabau merupakan salah satu yang masih bertahan dari
banyaknya kebudayaan yang mulai ditinggalkan, serta yang masih berpegang
teguh pada adat istiadat. Di satu pihak manusia adalah pencipta kebudayaan, di
pihak lain kebudayaan yang membentuk manusia sesuai dengan
lingkungannya. Dengan demikian, terjalin hubungan timbal balik yang sangat
erat antara manusia dan kebudayaan.

Kebudayaan Minangkabau yang beragam memiliki ciri khas tersendiri
seperti dalam hal mewarisi garis keturunan ibu atau yang lebih dikenal dengan
sistem kekerabatan Matrilineal. Masyarakat Minangkabau menganut falsafah
Alam Takambang Jadi Guru, yang dimaksud adalah alam terbentang luas dapat
dijadikan pedoman dan proses pembelajaran setiap orang. Pada setiap daerah di
Minangkabau baik pada bidang seni dan kebudayaan, bagian kebudayaan

Minangkabau berupa seni teater yaitu randai, sedangkan seni musik berupa



saluang dan dendang, songket beserta motifnya, seni rupa berupa rumah
gadang dan ukiran

Rumah gadang merupakan lambangcahayo nagaridiartikan sebagai
semarak sebuah nagari. Masyarakat Minangkabau menganggap penting rumah
gadang, Yaitu sebagai tempat tinggal, tempat bermusyawarah, tempat upacara
dan sebagai perwujudan nilai-nilai budaya Minangkabau. Selanjutnya, juga
merupakan identitassuatu suku yang dipimpin oleh seorang penghulu adat.
Oleh karena itu, suku merupakan dasar peninjauan terhadap tipe rumah gadang
sebagai rumah adat berkaitan dengan dasar falsafah dan kehidupan masyarakat
Minangkabau.

Masyarakat Minangkabau mempunyai suku yang berbeda maka berbeda
pula rumah gadang yang dimiliki oleh suku tersebut. Maka dari itu,
masyarakat menganggap penting tipe rumah gadang kerena berkaitan dengan
suku yang dianut oleh pemilik rumah gadang, Sehingga rumah gadang
mempunyai ciri khas dan keunikan tersendiri. Pada dasarnya rumah gadang
yang ada di Minangkabau ada dua. Pertama menganut sistem Kelarasan Bodi
Chaniago yang mempunyai ciri salah satunya adalah lantai rumah yang rata.
Kedua adalah sistem Kelarasan Koto Piliang yang bercirikan kedua ujung
rumah lantainya ditinggikan (baanjuang) dan ukiran yang menghiasi pada
bagian-bagian rumah gadang yang merupakan bagian penting dari sebuah
rumah gadang.

Ukiran yang ada di rumah gadang erat kaitannya dengan kehidupan

masyarakat Minangkabau karena melambangkan nilai-nilai yang menjadi



pedoman dalam masyarakat. Penciptaan ukiran Minangkabau bersumber pada
alam fauna, alam flora dan geometris yang menjadi prinsip motif ukir
Minangkabau. Ukiran yang dibuat dimulai dari penyederhanaan bentuk alam
kemudian menjadi bentuk ukiran dan penempatan ukiran merupakan salah satu
bagian terpenting di rumah gadang.

Penempatan motif ukiran disesuaikan dengan tempat yang tepat. Selain
dapat memperindah setiap ukiran, memiliki arti kiasan halus sebagali
perlambangan dari tata cara atau adat sopan santun dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, penempatan ukiran ditempatkan pada tiang-tiang dan dinding
pintu rumah gadang. Selanjutnya rumah gadang ada yang berukir dan tidak
berukir. Ukiran tersebut bermacam-macam bentuknya yang terbagi dari dua
bidang yaitu untuk ukiran bidang kecil dan ukiran bidang besar seperti yang
ada di kawasan saribu rumah gadang.

Kawasan saribu rumah gadang terletak di kenagarian Koto Baru
Kabupaten Solok Selatan, Propinsi Sumatera Barat. Di kawasan saribu rumah
gadang terdapat banyak rumah gadang yang merupakan ciri khas tersendiri
dan merupakan salah satu pembeda dari tempat lain, yang punya dua atau tiga
tipe rumah gadang.

Masyarakat dan generasi muda seharusnya mengetahui tipe dan
penempatan motif ukir di Kawasan Saribu Rumah Gadang hal ini dikarenakan
generasi muda dapat mempertahankan dan menjelaskan kebudayaan kepada

masyarakat pendukung, sebagai upaya pelestarian kebudayaan.



Pada saat ini hanya beberapa tokoh masyarakat dan warga yang
memahami tipe dan penempatan motif ukiran yang ada di rumah gadang. Hal
ini dikarenakan masyarakat hanya menjadikan rumah gadang sebagai status
sosial tanpa pemahaman yang mendalam dari tipe dan ukiran tersebut.
Sehingga hal ini sangat memprihatinkan karena masyarakat dapat kehilangan
kebudayaannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 30 Oktober
2015 di kawasan saribu rumah gadang, ada perbedaan tipe, penempatan ukir
dan terungkap bahwa beberapa masyarakat belum mengetahui tipe dan
penempatan ukiran yang terdapat pada rumah gadang. Masyarakat memandang
tipe dan penempatan ukirrumah gadang sebagai hiasan saja. Sehingga, kondisi
tersebut dapat memicu budaya ini akan hilang begitu saja, jika tidak ada upaya
kesadaran dari masyarakat itu sendiri untuk melestarikannya

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, maka dilakukan penelitian untuk
mengkaji dan mendeskripsikan tentang tipe dan penempatan motif
ukirkawasan saribu rumah gadang. Hal ini sebagai upaya penyadaran
masyarakat atas kebudayaan yang ada dengan penelitian yang berjudul : “Studi
Tipe Rumah Gadang dan Penempatan Motif Ukir pada Kawasan Saribu

Rumah Gadang di Nagari Koto Baru Kabupaten Solok Selatan”.



B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan
diteliti sebagai berikut:
1. Apa saja tipe rumah gadangpada kawasan saribu rumah gadang
Kabupaten Solok Selatan ?
2. Bagaimana penempatan motif ukir padarumah gadangkawasan saribu
rumah gadang Kabupaten Solok Selatan ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
adalah mendeskripsikan tentang:
1. Tipe rumah gadang padakawasan saribu rumah gadang Kabupaten
Solok Selatan.
2. Penempatan Motif ukir pada Kawasan Saribu Rumah Gadang
Kabupaten Solok Selatan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Untuk memperluas ilmu, khususnya tentang tipe dan penempatan motif
ukir padakawasan saribu rumah gadang, sehingga dapat dijadikan
acuan untuk penelitian yang lebih lanjut.
2. Manfaat Secara Praktis
Kegunaan secara praktis penelitian ini diharapakan dapat memberi
informasi kepada:

a. Bagi Masyarakat Solok Selatan



Supaya masyarakat lebih banyak mengenal tipe dan penempatan
motif ukir pada kawasan saribu rumah gadang.
b. Bagi Jurusan Seni Rupa

Dapat memperkaya pengetahuan, khususnya tentang tipe rumah
gadang dan penempatan motif ukir pada kawasan saribu rumah

gadang.

c. Bagi Penulis

Sebagai wadah dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh

selama perkuliahan dan mengembangkannya.



